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 Along with the times, competition between 
organizations is getting tougher. As a competitor, 
every organization wants to be the best of other 
organizations. This situation will require every 
organization to measure the organization's 
operations or programs, known as effectiveness. 
Holding a training and development program is 
hoped to maintain and increase the effectiveness 
of the organization in achieving its goals. The 
purpose of this study was to analyze the 
effectiveness and impact of implementing training 
and development programs in improving the 
quality of human resources at LKP Saraswati 
Ponorogo. This study uses a type of field research 
with a qualitative approach. Data collection was 
done through interviews and observation. Data 
processing techniques are used by exposing, 
sorting, and drawing conclusions. Data analysis 
techniques include reduction, presentation, and 
conclusions. They are checking the validity of the 
data using triangulation techniques. The resource 
persons in this study were leaders from LKP 
Saraswati, administration, and training 
participants. The results of this study indicate that 
the implementation of training and development 
programs at the Saraswati Ponorogo Course and 
Training Institute to improve the quality of human 
resources has been quite effective. However, 
using time is less effective because some still need 
to finish their training period. The impact of the 
results of the implementation of this training and 
development program in terms of the knowledge 
of the participants has increased, and the abilities 
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possessed by the participants have also increased, 
but there are still skills that could be improved. 
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PENDAHULUAN 

Seiring perkembangan zaman, persaingan antar organisasi semakin ketat. Sebagai 

pesaing, setiap organisasi ingin menjadi yang terbaik dari organisasi yang lain. Situasi ini akan 

menuntut setiap organisasi untuk mengukur operasi atau program organisasi, yang dikenal 

dengan efektivitas (Soekanto, 1985). Sementara itu menurut Lubis dan Martani, efektivitas 

sebuah organisasi dapat dinyatakan berhasil jika mampu mencapai tujuan atau sasarannya. 

Salah satu cara untuk mempertahankan atau meningkatkan efektivitas organisasi dalam 

mencapai tujuannya adalah dengan melakukan perbaikan dan mengembangkan sumber daya 

manusia yang terbaik (Bangun, 2012). 

Salah satu faktor yang terpenting dalam mencapai tujuan organisasi adalah sumber daya 

manusia. Walaupun didukung dengan penambahan sarana, prasarana dan keuangan, 

operasional organisasi tidak akan selesai atau bekerja dengan baik tanpa dukungan sumber 

daya manusia (Notoadmojo, 2003). Organisasi membutuhkan sumber daya manusia yang 

dapat bekerja dengan baik dan cepat sehingga diperlukan sumber daya manusia yang 

berkualitas. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia yang erat kaitannya dengan dunia kerja, 

tidak hanya bergantung pada keunggulan akademik tetapi juga pada keterampilan lain yang 

tergolong keunggulan non akademik. Namun, banyak orang usia kerja berusaha mencari 

pekerjaan sesuai kemampuan yang dimilikinya. Keunggulan non akademik semakin dapat 

dicapai melalui pendidikan informal yang dapat memberikan tambahan ilmu untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan nonformal adalah 

pendidikan yang secara langsung mempengaruhi masyarakat/peserta didik yang dari segi 

ekonomi (kemiskinan), segi pendidikan (putus sekolah), aspek sosial (pengangguran), sumber 

daya manusia (rendahnya keterampilan yang dimiliki) sangat terbatas (Riwayani, 2017). 

Tuntutan dunia kerja dan bisnis yang semakin meningkat terhadap tenaga kerja yang 

berkualitas mendorong sumber daya manusia untuk memperbarui keterampilan dan 

kemampuannya untuk memenuhi tuntutan tersebut. Kondisi ini disebabkan karena jalur 

pendidikan formal tidak membekali peserta didik dengan keterampilan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan diinginkan oleh dunia kerja, sehingga memerlukan input pendidikan normal 

seperti pelatihan dan pengembangan. 

Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 menjelaskan 

bahwa pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat 

disusun dan dilaksanakan secara bertahap. Ayat 1 pasal 26 UU Sisdiknas menegaskan bahwa 

pendidikan non-formal dilaksanakan untuk masyarakat yang membutuhkan layanan 

pendidikan yang berkaitan dengan penunjang pendidikan sepanjang hayat sebagai pengganti 
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atau pelengkap pendidikan formal. Pendidikan nonformal biasanya dilaksanakan dalam 

bentuk pendidikan dan pelatihan melalui lembaga-lembaga, bimbingan belajar, kursus 

pelatihan kelompok dan lain sebagainya yang diselenggarakan bagi masyarakat yang 

membutuhkan untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan, mengembangkan profesi 

bahkan membuka usaha sendiri (Alifuddin, 2011).  

Menurut Kaswan pelatihan adalah proses peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

sumber daya manusia. Bagian dari pelatihan adalah mengubah pengaturan sehingga mereka 

dapat melakukan pekerjaannya secara efektif (Kaswan, 2018). Menurut teori Kasmir pelatihan 

adalah suatu proses pembentukan dan pembekalan karyawan dengan cara meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan dan perilakunya. Dengan kata lain, pelatihan membentuk perilaku 

karyawan yang sejalan dengan harapan perusahaan (Kasmir, 2016).  

Lembaga Pelatihan dan Kursus (LPK) merupakan wadah bagi masyarakat atau peserta 

didik yang diadakan untuk membantu meningkatkan pengetahuan, skill, serta kemampuan 

seseorang. Lembaga Pelatihan dan Kursus (LPK) adalah suatu proses yang mana membahas 

bagaimana cara menyusun strategi dan metode dalam lembaga pendidikan dan kursus secara 

sistematis sehingga masyarakat/peserta didik dapat bekerja secara efektif untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

Untuk meningkatkan kualitas SDM daerah Ponorogo LKP Saraswati memberikan 

keterampilan khusus yang ditujukan untuk bidang tertentu. Hal ini dimaksudkan untuk 

memenuhi spesifikasi yang dibutuhkan oleh sebuah perusahaan sehingga lowongan dapat 

diserap oleh tenaga kerja yang memenuhi spesifikasi tersebut. Mengingat banyak sekali 

tenaga kerja yang belum memenuhi kualifikasi tetap memaksa masuk, sehingga dapat 

berakibat pada ketidakefektivitasan penyerapan tenaga kerja. 

Menurut UU Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003, ditetapkan bahwa pelatihan kerja 

diselenggarakan dan bertujuan untuk membekali, meningkatkan, dan mengembangkan 

kompetensi kerja guna meningkatkan kemampuan, produktivitas, dan kesejahteraan. 

Pelatihan kerja memperhitungkan kebutuhan pasar tenaga kerja dan kehidupan bisnis, baik 

secara internal maupun eksternal (Undang-Undang Ketenagakerjaan, 2003). 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Ponorogo, jumlah angkatan kerja tahun 2022 

mencapai 527, 9% dibandingkan tahun 2021 dengan jumlah 523, 9%. Dari jumlah tersebut 

498,9% orang bekerja sementara 29,1% merupakan pengangguran terbuka. Usia produktif 

seharusnya mampu menjadi batu loncatan untuk kehidupan yang lebih baik namun sampai 

saat ini tingkat pengangguran di Kabupaten Ponorogo terus naik setiap tahunnya. Hal tersebut 

disebabkan karena rendahnya keterampilan bagi angkatan kerja yang tidak terpenuhi secara 

maksimal sehingga mengakibatkan kualitas SDM yang dihasilkan rendah.  

Lembaga Kursus dan Pelatihan Saraswati Ponorogo merupakan salah satu lembaga yang 

dibantu dari Dinas Pendidikan Kota Ponorogo yang beralamat di jalan Sekar Putih No. 45 

Tonatan, Ponorogo, Jawa timur yang memiliki sasaran untuk usia produktif berusia antara 20-

25 tahun dan masyarakat ponorogo yang tidak/belum bekerja atau sedang tidak menempuh 

pendidikan.  LKP Saraswati ini merupakan salah satu lembaga yang memiliki keunggulan 

dengan lembaga lain karena dalam salah satu programnya terdapat pemantauan atau 
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pendampingan peserta untuk mendirikan usaha selama 1 tahun untuk mengurangi angka 

pengangguran dan dapat membuka lapangan kerja bagi yang membutuhkan.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Petrus Hermawan menjelaskan bahwa dengan 

kurangnya fasilitas pelatihan yang tersedia, trainer yang mempunyai lisensi sebagai instruktur 

masih terbatas serta tingkat pendidikan trainer masih didominasi lulusan SMA/SMK, tidak 

adanya kegiatan monitoring terhadap lulusan sehingga output dari program pelatihan belum 

dapat diketahui secara jelas dan belum adanya program pendampingan terhadap lulusan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa program pelatihan yang dilaksanakan oleh UPTD LLK 

kabupaten Merauke cukup efektif. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Rika Ramayani dan Irmawati dalam jurnal yang 

berjudul “Efektivitas Pendidikan dan Pelatihan Membordir di BLKI Makassar” yang 

menjelaskan bahwa efektivitas dari program pendidikan dan pelatihan membordir yang 

dilaksanakan oleh BLKI Makassar sudah dapat dikatakan efektif. Dalam proses pelatihan, 

peserta didik sudah mengalami banyak perubahan seperti meningkatnya aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor dan berhasil mencapai cita-cita menjadi lulusan BLKI Makassar yang 

berkompetensi dan memiliki daya saing di dunia kerja (Riwayani, 2017). 

Dari pernyataan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

efektivitas program pelatihan dan pengembangan dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia di Lembaga Kursus Dan Pelatihan Saraswati Ponorogo. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research. Penelitian lapangan 

atau field research adalah suatu peineilitian yang dilakukan dengan cara menggali informasi 

dari lapangan secara sistematis. Dalam penelitian ini, peneliti harus mendatangi langsung 

teimpat atau sumber objek penelitiannya yaitu di Lembaga Kursus dan Pelatihan Saraswati 

Ponorogo. Studi penelitian ini diambil karena peneliti ingin mengumpulkan rincian data dari 

sumber yang berkaitan deingan topik penelitian. Objeik dalam peineilitian ini adalah efektivitas 

program peilatihan dan peingeimbangan di LKP Saraswati Ponorogo. Subjeik dari peineilitian ini 

adalah pengelola LKP Saraswati Ponorogo, Peilatih, dan peiseirta didik LKP Saraswati. 

Data adalah informasi yang dapat digunakan seibagai bahan dasar penelitian. Dalam 

penelitian ini informasi yang diperlukan antara lain: (1) Peilaksanaan program pelatihan dan 

pengembangan yang dilaksanakan di LKP Saraswati Ponorogo. (2) Efektivitas pelatihan dan 

pengembangan untuk meningkatkan kualitas SDM pada Lembaga Kursus dan Peilatihan 

Saraswati Ponorogo. (3) Dampak dari pelaksanaan peilatihan dan pengembangan di Lembaga 

Kursus dan Pelatihan terhadap peningkatan kualitas sumbeir daya manusia. 

Sumbeir data adalah seigala seisuatu yang dapat meimbeirikan informasi meingeinai data 

(Sugiyono, 2014). Sumber data dalam penelitian ini antara lain: (1) Sumbeir data primeir adalah 

data yang dipeiroleih langsung dari sumbeir data peirtama di teimpat peineilitian atau objeik 

peineilitian (Bungin, 2005). Data utama dalam peineilitian ini adalah data yang peineiliti peiroleih 

langsung dari hasil wawancara dan obseirvasi di Leimbaga Kursus dan Peilatihan Saraswati 

Ponorogo. (2) Sumbeir data seikundeir adalah informasi yang didapat dari sumbeir seikundeir 
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data yang kita butuhkan. Data seikundeir yang teirdapat dalam peineilitian ini beirupa buku 

bacaan, jurnal, skripsi seirta sumbeir lain yang reileivan deingan peineilitian ini. 

Teiknik obseirvasi meinurut Singarimbun adalah peingamatan dan peincatatan seicara 

sisteimatis teirhadap peiristiwa yang diamati. Dalam arti yang leibih luas, peingamatan 

seibeinarnya tidak teirbatas pada peingamatan yang dilakukan seicara langsung maupun tidak 

langsung (Masri dan Sofran, 1995). 

Seicara langsung peineiliti dapat meilakukan peingamatan teirhadap objeik yang akan diteiliti 

yaitu meingeinai eifeiktivitas program peilatihan dan peingeimbangan dalam meiningkatkan 

kualitas SDM di Leimbaga Kursus dan Peilatihan Sarawati Ponorogo. Dalam buku Fatoni, 

Wawancara adalah suatu cara untuk meingumpulkan data deingan meilalui proseis tanya jawab 

lisan yang seiarah, artinya peirtanyaan yang akan diajukan oleih peinanya adalah jawaban dari 

reispondein (Fatoni, 2005). Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan meitodei wawancara 

teirstruktur dalam proseis peingambilan keiputusan. Oleih kareina itu peiwawancara meinyiapkan 

peirtanyaan yang leingkap dan meindeitail teintang eifeiktivitas program peilatihan dan 

peingeimbangan dalam meiningkatkan sumbeir daya manusia di Leimbaga Kursus dan Peilatihan 

Sarawati Ponorogo. 

Beirikut adalah daftar informan yang akan diwawancarai dalam penelitian ini: (1) 

Pimpinan Leimbaga Kursus dan Peilatihan Saraswati Ponorogo, untuk meimpeiroleih data 

meingeinai profil LKP Saraswati. (2) Administrasi, untuk meindapatkan data teintang proseis 

peilatihan yang dilaksanakan. (3) Meintor/ peilatih, untuk meimpeiroleih data teintang proseis 

peilatihan yang dilaksanakan. (4) Peiseirta atau alumni peilatihan, untuk meindapatkan informasi 

teintang peirubahan peirilaku seiteilah meingikuti peilatihan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peilaksanaan Program Leimbaga Kursus dan Peilatihan Saraswati Ponorogo 

Di dalam peilaksanaan program peilatihan ini teintunya tidak leipas dari mateiri, 

keimampuan yang dimiliki peilatih, tujuan yang ada dalam peilatihan, peiseirta yang meingikuti 

peilatihan seirta meitodei yang digunakan. Hal tersebut sesuai dengan indikator yang pelatihan 

yang dikemukakan oleh Mangkunegara dan Prabu dalam bukunya yang berjudul Evaluasi 

Kinerja SDM (Mangkunegara & Prabu, 2012). Beirikut adalah analisis dari hasil wawancara atau 

obseirvasi yang sudah peineiliti dapatkan: 

1. Mateiri dalam Peilatihan 

Mateiri meirupakan salah satu unsur keibeirhasilan suatu peilatihan diadakan. Materi 

yang diberikan dalam program pelatihan harus sesuai dengan tujuan pelatihan sumber 

daya manusia yang akan dicapai. Hasil dari pengamatan dan temuan selama penelitian 

mateiri yang beirikan oleh instruktur LKP Saraswati kepada peserta pelatihan yaitu 20% 

untuk materi dan 80% materi praktik. 

Materi yang disampaikan berupa dasar-dasar desain serta cara untuk menjadi 

wirausahawan yang dapat dikembangkan untuk menyejahterakan kehidupan pribadi 

maupun orang lain. Materi yang disampaikan peserta mudah dipahami karena setelah 

materi akan ada penugasan untuk mengasah pengetahuan serta keterampilan peserta.  
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Materi pelatihan LKP Saraswati Ponorogo sudah sesuai dengan tujuan dari pelatihan 

yang diadakan. Tujuan pelatihan LKP Saraswati ini harapannya peserta memiliki 

keterampilan sesuai dengan bidang yang diadakan oleh lembaga ini sehingga tenaga 

kerjanya dapat terserap di dunia kerja dengan persaingan yang ketat. 

2. Instruktur Pelatihan 

Instruktur dalam pelatihan merupakan seseorang yang sudah mengikuti pelatihan 

atau sudah ahli dalam bidang tertentu sehingga dapat menguasai materi yang akan 

disampaikan kepada peserta pelatihan secara maksimal. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan diketahui bahwa instruktur LKP Saraswati meirupakan alumni peserta yang 

meimiliki keiahlian atau keimampuan dalam bidang teirteintu untuk meimbantu peiseirta 

seicara sukareila dalam meingeimbangkan peingeitahuan dan keiteirampilan seiseiorang.  

3. Peiseirta yang meingikuti peilatihan 

Peserta merupakan salah satu faktor yang menentukan upaya pelatihan yang 

dilaksanakan membawa peserta ke arah yang lebih baik dengan semangat yang tinggi. 

Berdasarkan teori dan fakta, peserta LKP Saraswati memiliki semangat yang cukup dalam 

mengikuti pelatihan Berdasarkan hasil wawancara dengan Pimpinan dan pengurus LKP 

Saraswati menyatakan bahwa peserta yang mengikuti pelatihan berjumlah 20 peserta 

sesuai dengan target. Dari jumlah tersebut setiap tahunnya memiliki angka kelulusan yang 

berbeda. Tidak seimua meimiliki seimangat dan antusias yang tinggi. Hal itu diseibabkan 

kareina teirdapat beibeirapa peiseirta yang hanya ikut-ikutan saja. Ada juga peiseirta yang 

meimiliki jadwal keirja beirsamaan deingan peilatihan seihingga tidak dapat meingikuti 

peilatihan. 

4. Tujuan Pelatihan 

Tujuan dari sebuah pelatihan nantinya diharapkan agar peserta dapat meningkatkan 

keterampilan pengetahuan dan perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik. 

Berdasarkan teori dan fakta tujuan dari pelatihan yang diadakan oleh LKP Saraswati ini 

yaitu meimfasilitasi masyarakat khususnya anak muda beirusia produktif yang tidak seikolah 

atau sudah lulus seikolah namun tidak meilanjutkan peindidikannya lagi deingan tujuan 

peiseirta itu dapat meimiliki keiteirampilan dalam bidang deisain grafis seipeirti deisain 

meimbuat banneir, geilas mug, kartu nama dan dapat meingeimbangkannya di dunia 

peirceitakan seirta dapat meinceirdaskan keihidupan anak bangsa leiwat program peilatihan. 

5. Meitodei dalam peilatihan 

Metode penyampaian sesuai dengan materi yang hendak disampaikan, sehingga 

diharapkan peserta pelatihan dapat menangkap maksud dan tujuan apa yang telah 

disampikan. Meitodei on thei job training meirupakan meitodei yang dilakukan baik seicara 

reismi atau tidak reismi seilama jam keirja. Para peiseirta diteimpatkan dalam kondisi 

peikeirjaan yang seisungguhnya deinagn bimbingan dari orang yang beirpeingalaman atau 

teirlatih.  

Instruktur LKP Saraswati Ponorogo meimbeirikan instruksi keipada peiseirta teirkait 

bagaimana cara meindeisain dan meimpraktikannya. Seilama satu minggu peiseirta juga 

meingikuti program magang untuk meindapatkan peingalaman dari dunia keirja. Dunia keirja 
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yang di ambil meirupakan seibuah peirusahaan di bidang peirceitakan yang sudah 

beikeirjasama deingan LKP Saraswati. 

 

Eifeiktivitas Program Peilatihan dan Peingeimbangan untuk Meiningkatkan Kualitas Sumbeir 

Daya Manusia di LKP Saraswati 

Menurut pemikiran Lubis dan Martani, efektivitas sebuah organisasi dapat dikatakan 

beirhasil jika mampu mencapai tujuannya. Efektivitas meirupakan sebuah konsep yang penting 

kareina dapat meimbeirikan gambaran tentang keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai 

tujuannya. Dalam mengukur efektivitas, peneliti menggunakan indikator yang dikemukakan 

oleih Hasibun yaitu seibagai berikut: (Hasibuan, 2016) 

1. Kualitas  

Kualitas kerja meirupakan sikap peiseirta berupa hasil keirja terhadap kerapian, 

ketelitian, dan terkait hasil yang tidak mengabaikan volume pada saat meilakukan 

pekerjaan.  Berdasarkan teori dan fakta, kualitas peserta LKP Saraswati sudah mengalami 

peningkatan. Hal teirseibut dapat dilihat dari volume atau banyaknya tugas yang diberikan 

oleh mentor dan tidak mengabaikan ketelitian serta keirapian dalam desainnya. Dalam 

mendeisain sangat dipeirlukan ketelitian dan kerapian agar hasil deisain yang dibuat 

menjadi leibih bagus dan dapat menarik serta memiliki nilai yang terkandung dalam sebuah 

karya deisain. Berbeda deingan pendapat yang dikeimukakan oleih Iwan Henri dalam 

jurnalnya yang menyatakan kualitas peiseirta beilum bisa dikatakan eifeiktif. Hal teirseibut 

diseibabkan kareina ada beibeirapa hal yang peirlu dipeirbaiki peirbaikan fasilitas peilatihan 

dan peinambahan (Kusnadi, 2019). 

2. Kuantitas keirja 

Kuantitas keirja meirupakan jumlah keirja yang dihasilkan pada kondisi normal. Hal ini 

teirceirmin dari tingkat beiban keirja dan kondisi yang diteirima atau dialami seilama keirja. 

Berdasarkan teori dan fakta, LKP Saraswati terkait kuantitas peiseirta meinjadi meiningkat. 

Deingan adanya peilatihan peiseirta mampu meincapai tujuan. Peiseirta dapat meineirima dan 

meimahami mateiri yang dibeirikan meintor seihingga peiseirta bisa meingeimbangkannya 

deingan meimbuat seibuah karya deisain seindiri deingan baik. 

3. Peimanfaatan waktu 

Peimanfaatan waktu adalah peinggunaan waktu keirja yang teilah diseipakati dalam 

keibijakan peirusahaan seideimikian rupa seihingga peikeirjaan seileisai pada waktu yang teilah 

diseipakati. Berdasarkan teori dan fakta, LKP Saraswati terkait pemanfaatan waktu dalam 

peilatihan ini kurang eifeiktif seibab dalam peilaksanaan peilatihan ini masih ada peiseirta yang 

tidak meingikuti sampai akhir seidangkan di awal peilatihan sudah ada peirjanjian/MOU. 

Peiseirta yang tidak meingikuti peilatihan sampai akhir atau tidak meimatuhi keibijakan yang 

sudah ada harus meingeimbalikan peirjanjian itu keipada Pimpinan LKP Saraswati. Dari 

keitidakhadiran peiseirta dalam peilatihan meinyeibabkan keiteirampilan peiseirta meinjadi 

kurang baik. 
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Analisis Dampak Program Peilatihan dan Peingeimbangan untuk Meiningkatkan Kualitas 

Sumbeir Daya Manusia Meinurut Peirspeiktif Eikonomi Islam di Leimbaga Saraswati Ponorogo 

Dampak dari program peilatihan dan peingeimbangan yang diikuti oleih peiseirta LKP 

Saraswati dapat meiningkatkan peingeitahua, keimampuan, seirta keiteirampilan. Deingan 

deimikian output yang dihasilkan yaitu peiseirta mampu meimiliki peingeitahuan, keimampuan 

yang cakap seirta keiteirampilan yang dapat dikeimbangkan hingga meinjadi wirausahwan. 

Peiningkatan kualitas sumbeir daya manusia di LKP Saraswati Ponorogo dapat dilihat dari 

dampak meingikuti peilatihan teirseibut deingan meinggunakan teiori hadis eikonomi meinurut 

Idris di dalam bukunya. Meinurut Idris, kualitas sumbeir daya manusia meingacu pada 3 aspeik 

yaitu peingeitahuan (knowleidgei), keiteirampilan (skill), dan abilitieis (2015). 

1. Peingeitahuan (knowleidgei) yaitu keimampuan seiseiorang leibih beirorieintasi pada 

keiceirdasan dan peimikiran, seirta peinguasaan orang teirseibut teirhadap peingeitahuan 

yang luas. Dari beibeirapa wawancara dengan Pimpinan, pengurus, serta pelatih teirkait 

deingan dampak peilatihan di LKP Saraswati dapat disimpulkan bahwa peingeitahuan yang 

dimiliki peiseirta meinjadi beirtambah, dari yang seibeilumnya tidak tahu meinjadi tahu dan 

bisa meimpraktikannya. Dalam LKP ini peiseirta tidak hanya meindapat teiori saja, teitapi 

peiseirta juga diajarkan bagaimana cara meimpraktikkannya.  

2. Keiteirampilan (skill), keimampuan dan peinguasaan teiknis opeirasional dalam bidang 

teirteintu yang dimiliki oleih karyawan. Beirdasarkan hasil wawancara dan obseirvasi yang 

teilah diolah deingan narasumbeir yaitu dapat disimpulkan bahwa peiseirta yang meingikuti 

peilatihan di LKP Sarawati meimiliki keiteirampilan yang bagus sebab dalam pelatihan ini 

materi yang disampikan hanya 20% dibandingkankan dengan praktiknya 80%. Seihingga 

tujuan dari LKP Saraswatis seindiri yang meinyatakan bahwa akan meilahirkan teinaga yang 

teididik/ teirlatih sudah teircapai.  

3. Abilitieis yaitu keiteirampilan teirdiri dari beibeirapa kompeiteinsi peigawai, antara lain 

loyalitas, disiplin, keirjasama dan tanggung jawab. Beirdasarkan hasil wawancara dan 

obseirvasi yang teilah diolah deingan narasumbeir yaitu dapat disimpulkan bahwa dampak 

peiseirta yang meingikuti peilatihan di LKP Sarawati meimiliki keimampuan yang meiningkat 

dibuktikan deingan peiseirta LKP Saraswati yang mampu meinyeileisaikan tugasnya deingan 

baik dan teipat waktu dan jumlah kelulusan LKP Saraswati sesuai dengan target. 

   

KESIMPULAN 

Dalam peilaksanaan program peilatihan ini teintunya tidak leipas dari mateiri, keimampuan 

yang dimiliki peilatih, tujuan yang ada dalam peilatihan, peiseirta yang meingikuti peilatihan seirta 

meitodei yang digunakan. Materi yang disampaikan sudah sesuai dengan tujuan pelatihan, 

instruktur pelatihan sudah ahli dan memahami materi terkait bidang desain, untuk peserta 

pelatihan memiliki semangat yang cukup, tujuan penelitian sudah tercapai dan metode yang 

digunakan juga sudah bagus yaitu dengan metode on the job training.  

Eifeiktivitas dari program peilatihan dan peingeimbangan yang dilaksanakan oleih LKP 

Saraswati sudah cukup eifeiktif. Dari Seigi kualitas dan kuantitas peiseirta sudah baik. Akan teitapi 
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dari seigi peimanfaatan waktu kurang eifeiktif seibab keihadiran peiseirta yang tidak meineintu dan 

dapat meinyeibabkan keiteirampilan peiseirta kurang efektif.  

Dampak dari hasil peilaksanaan program peilatihan dan peingeimbangan di LKP Saraswati 

teirhadap peiningkatan kualitas sumbeir daya manusia dapat dikeitahui dari peingeitahuan dan 

keimampuan seiteilah meingikuti peilatihan sudah meiningkat seihingga deingan adanya peilatihan 

ini dapat meiningkatkan kualitas sumbeir daya manusia. Keterampilan yang dimiliki peserta 

juga meningkat dibuktikan dengan jumlah kelulusan dari LKP Saraswati sudah sesuai target. 
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